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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur kelimpahan Plankton dan kualitas air di Sungai 

Batang Hari di Kabupaten Tebo. Metode penelitian yang digunakan purposive sampling di 3 (tiga) titik di 

Sungai Batang Hari selama Bulan Februari – Juli 2024. Hasil penelitian ditemukan 3 kelas Fitoplankton, yaitu: 

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, dan Cyanophyceae serta 1 spesies Zooplankton (Ciliata). Penelitian ini juga 

menemukan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') antara 1,555 hingga 1,559; hal ini menunjukkan 

stabilitas komunitas Plankton yang sedang dan didukung suhu air 28°C serta kandungan fosfat dan nitrat yang 

memadai.  
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Abstract. The aim of this research is to analyze the structure of plankton abundance and water quality in the 

Batang Hari River in Tebo Regency. The research method used was purposive sampling at 3 (three) points on 

the Batang Hari River during February - July 2024. The research results found 3 classes of Phytoplankton, 

namely: Bacillariophyceae, Chlorophyceae, and Cyanophyceae as well as 1 species of Zooplankton (Ciliata). 

This research also found the Shannon-Wiener diversity index (H') between 1.555 and 1.559; This shows the 

moderate stability of the plankton community and is supported by a water temperature of 28°C and adequate 

phosphate and nitrate content. 
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PENDAHULUAN 

Fitoplankton dan Zooplankton 

merupakan spesies yang menghasilkan bahan 

organik dan anorganik melalui fotosintesis, dan 

Fitoplankton sebagai produsen primer 

(Adriansyah dkk, 2019). Keberadaan 

Fitoplankton harus ideal, karena hal tersebut 

bisa memicu menjadi sumber pencemar, ketika 

overpopulasi. Plankton di Sungai Batang Hari, 

termasuk Fitoplankton dan Zooplankton, 

menjadi indikator biologis yang menunjukkan 

kualitas air. Fitoplankton berfungsi sebagai 

makanan utama dalam perairan dan dapat 

mencerminkan kondisi lingkungan perairan 

(Adriansyah dkk, 2019). Tingkat 

keanekaragaman Plankton dapat mengukur daya 

dukung perairan dan menjadi penanda 

perubahan biologis yang terjadi, terutama karena 

siklus hidupnya yang singkat dan sensitivitasnya 

terhadap lingkungan (Marhadi dkk, 2023). 

Intensitas cahaya, oksigen terlarut, suhu, 

dan kecepatan arus, mempengaruhi pertumbuhan 

dan distribusi Plankton di sungai (Viareco et al, 

2024); (Adriansyah dkk, 2023). Arus yang deras 

dapat memengaruhi sebaran plankton, sementara 

ketersediaan nutrisi seperti fosfor dan nitrogen 

juga sangat penting. Penelitian dilakukan 

menganalisis struktur plankton dan zooplankton 

di Sungai Batang Hari (Adriansyah dkk, 2024). 

Tujuan penelitian ini sekarang adalah 

menganalisis kelimpahan Fitoplankton dan 

Zooplankton di Sungai Batang Hari di 

Kabupaten Tebo. 

 

METODE 

Pengujian sampel dilakukan di 

laboartorium terakreditasi (Komite Akreditasi 

Nasional), 3 titik pengambilan sampel 

ditentukan untuk observasi langsung selama 6 

Bulan, dari Bulan Februari hingga Juli 2024. 

Pengambilan sampel air dilakukan pada 

permukaan sungai menggunakan metode SNI 

06-3963-1995 dengan Plankton Net. Setelah 

pengambilan, sampel diawetkan menggunakan 

formalin dan diberi label sesuai titik 

pengambilan untuk dianalisis, keanekaragaman 

Plankton dihitung menggunakan Indeks 

Shannon-Wiener, (Effendi, 2013) yang 

menggambarkan struktur komunitas berdasarkan 

jumlah dan jenis organisme. (Damar, 2006). 

Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran 

mengenai kondisi Fitooplankton dan 
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Zooplankton (Fonge,2015) perairan Sungai 

Batang Hari, tinggi rendahnya suatu Fitolankton 

berpengaruh terhadap kadar pencemar perairan 

disana (Sufra, dkk 2023); (Sufra dkk, 2024). 

Gambar 1 menggambarkan titik pengampilan 

sampel yang dilakukan disaat cuaca cerah.  

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Lokasi Pengambilan Titik Sampel 

 

HASIL 

 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Plankton di Sungai Batang Hari Kabupaten Tebo 

No Spesies Titik I Titik II Titik III 

 Fitoplankton    

 Bacillarophyceace    

1 Rhizosolenia sp 17 24 17 

2 Closterium sp 17 16 17 

 Chlorophyta    

3 Spirogyrra  8 16 9 

 Cyanophyceae    

4 Occilatoria amphibia 17 16 17 

Zooplankton    

1 Ciliata 25 8 26 

 Kelimpahan  84 80 86 

 Keanekaragaman (H’) 1,557 1,557 1,557 

Sumber: Hasil Analisis, Laboratorium DLH Provinsi Jambi 2024 

 

Hasil pengambilan sampel diperoleh 3 

kelas Fitoplankton yang teridentifikasi, yaitu 

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, dan 

Cyanophyceae.. Kelas Bacillarophyceae 

diperoleh 2 spesies yaitu Closterium sp dan 

Rhizosolenia sp. untuk kelas Chlorophyta ada 1 

spesies yang teridentifikasi Spirogyra sp. kelas 

Cyanophyceae ada 1 spesies yang teridentifikasi 

yaitu Oscillatoria Amphybia.. sedangkan 

Zooplankton teridentifikasi satu spesies yaitu 

Cilliata (Gibbs et al, 2020). Spesies Fitoplankton 

dan Zooplankton di Kabupaten Tebo beragam 

dan air disana masih tergolong baik, 

Indeks keanekaragaman Fitoplankton 

dari total masing-masing pada titik pengambilan 

sampel di perairan Sungai Batang Hari 

Kabupaten Tebo, dari hasil perhitungan pada 

titik I hulu sungai diperoleh sebanyak 5 spesies 

dengan nilai jumlah individu masing-masing 

jenis (ni) yang berbeda (Paramudhita, 2014) dan 

jumlah total individu (N) sebesar 84 dengan 

hasil akhir nilai keanekaragaman (H’) sebesar 
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1,555 di titik I (hulu). Pada Tabel 1 juga 

menjelaskan nilai jumlah individu terbesar pada 

spesies Ciliata sebanyak 25 individu lalu untuk 

jumlah individu terkecil adalah Spirogyrra 

sebanyak 8 individu (Yuliana, 2014). Parameter 

fisika Plankton dalam suhu optimum 20ºC-30ºC 

(Monteiro et al, 2016). Hasil penelitian Sungai 

Batang Hari Kabupaten Tebo memiliki suhu 

28°C.  

Pertumbuhan Fitoplankton suhu 

termasuk mencukupi perkembangannya, dan 

dapat diindikasikan pula bahwa ketiga jenis algae 

yang dapat berkembang dengan pesat 

(Cyanophyceae, Chlorophyceae, 

Bacillariophyceae), karena Algae dapat hidup di 

atas suhu optimum (Thyssen et al, 2014) 

perttumbuhan pada Fitoplankton. Ditentukan 

pospat dan nitrat merupakan unsur kimia (Nora 

et al, 2023) dan nutrient yang diperlukan Alga 

(Fitoplankton) untuk hidup dan pertumbuhannya. 

Batas optimum pospat untuk pertumbuhan 

Fitoplankton adalah 0,27-5,51 mg/liter, 

Fitoplankton dapat bertahan hidup. Fitoplankton 

untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan 

pesat diperairan (Ujianti dkk, 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Fitoplankton yang teridentifikasi pada Sungai 

Batang Hari di Kabupaten Tebo adalah kelas 

Bacillariophyceae, Chlorophyceae, dan 

Cyanophyceae. Jumlah total spesies 

Fitoplankton sebanyak 191 spesies dan jumlah 

spesies Zooplankton sebanyak 59 spesies. Pada 

kelas Bacillarophyceae ditemukan 2 spesies 

yaitu Closterium sp dan Rhizosolenia sp. 

Sedangkan kelas Chlorophyta terdapat 1 spesies 

yang teridentifikasi yauty Spirogyra sp. 

Selanjutnya kelas Cyanophyceae terdapat 1 

spesies Oscillatoria Amphybia. Pada 

Zooplankton teridentifikasi satu spesies yaitu 

Cilliata dengan jumlah rata-rata total individu 

(N) sebesar 84 dengan hasil keanekaragaman 

(H’) 1,555.  
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